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ABSTRAK 

Mata kuliah Klinik Refraksi merupakan salah satu komponen esensial dalam program studi 

Optometri yang berfokus pada pemeriksaan dan koreksi gangguan refraksi mata. Optimalisasi 

hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah ini sangat diperlukan agar mereka dapat memahami 

materi secara mendalam dan menerapkannya dalam kegiatan praktikum. Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa kelas reguler pada mata 

kuliah Klinik Refraksi selama praktikum di Akademi Optometri Yogyakarta pada semester ganjil 

tahun akademik 2023-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah deskripsi kuantitatif 

sederhana dengan pendekatan strategi demonstrasi sebagai upaya untuk meningkatkan 

pemahaman mahasiswa. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada hasil belajar mahasiswa 

yang masih belum optimal, sebagaimana terlihat dari rata-rata nilai yang masih berada di bawah 

standar kelulusan optimal, yaitu 89. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 

demonstrasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa, yang ditunjukkan dengan 

peningkatan nilai rata-rata dari 89 menjadi 99. Analisis hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

peningkatan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 1) Demonstrasi membantu 

mahasiswa memahami materi dengan lebih baik; 2) Demonstrasi meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa; 3) Demonstrasi memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berlatih secara 

langsung. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa strategi demonstrasi merupakan 

salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada 

praktikum Klinik Refraksi. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa di mata kuliah tersebut. 

Kata kunci: strategi demonstrasi, hasil belajar, mahasiswa, klinik refraksi 

ABSTRACT 

The Refraction Clinic course is an essential component of the Optometry study program, 

focusing on the examination and correction of refractive disorders. Optimizing student learning 

outcomes in this course is crucial to ensure they thoroughly understand the material and can 

effectively apply their knowledge in practical sessions. This Classroom Action Research (CAR) aims 

to enhance the learning outcomes of regular class students in the Refraction Clinic course during 

practical sessions at the Optometry Academy of Yogyakarta in the odd semester of the 2023-2024 

academic year. The research method used is a simple quantitative descriptive approach with a 
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demonstration strategy as an effort to improve students' understanding. The background of this 

study is based on the suboptimal student learning outcomes, as indicated by the average score, which 

remains below the optimal passing standard of 89. The research results show that implementing the 

demonstration strategy is effective in improving students' learning outcomes, as evidenced by an 

increase in the average score from 89 to 99. The analysis of the findings indicates that this 

improvement is influenced by several factors, including: 1) Demonstrations help students 

understand the material more effectively; 2) Demonstrations enhance students' learning 

motivation; 3) Demonstrations provide students with opportunities for direct practice. Based on 

these findings, it can be concluded that the demonstration strategy is an effective teaching method 

for improving student learning outcomes in the Refraction Clinic practical sessions. This research is 

expected to contribute to enhancing the quality of student learning in this course. 
Keywords: refractive errors, early symptoms, early detection, eye health 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran yang efektif di bidang optometri membutuhkan pendekatan yang mampu 

memadukan teori dan praktik secara holistik. Fenomena yang sering ditemukan adalah 
kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar refraksi (Corina & Elfina, 2018), yang 
berdampak pada keterampilan praktis mereka dalam menangani pasien. Hal ini menjadi 
perhatian khusus di Program Studi Optometri, terutama pada mahasiswa semester III, di mana 
praktikum (Saraswati & Mertayasa, 2020) Klinik Refraksi (Arief Setiyoargo, Rea Ariyanti, 2021) 
menjadi salah satu mata kuliah inti. Rendahnya motivasi belajar dan pemahaman terhadap materi 
merupakan tantangan yang perlu segera diatasi untuk meningkatkan kompetensi lulusan sesuai 
standar profesi. 

Dalam ranah teori pendidikan, metode demonstrasi telah diakui sebagai pendekatan 
pembelajaran yang efektif (Sukerti, 2021) dalam meningkatkan pemahaman konseptual serta 
keterampilan praktis (A. Irma, 2017). Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk 
menyaksikan secara langsung bagaimana teori diterapkan dalam praktik, sehingga dapat 
memperkuat hubungan antara konsep teoretis dan aplikasinya (Dapiha, 2019). Berdasarkan teori 
belajar aktif, keterlibatan mahasiswa secara visual dan kinestetik dalam proses pembelajaran 
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman serta daya ingat terhadap materi yang 
diajarkan, terutama dalam keterampilan teknis seperti praktikum Klinik Refraksi (Anastasia 
Vanny Launardo & Achmad Afifudin, 2021). Sementara itu, metode pembelajaran konvensional 
justru semakin menjauhkan dunia pendidikan dari perannya dalam membentuk individu yang 
cerdas dan berkontribusi sebagai warga negara yang baik (Setiawaty dkk., 2019). 

Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa metode demonstrasi telah digunakan secara 
efektif di berbagai disiplin ilmu, termasuk dalam bidang kedokteran dan teknik, guna 
meningkatkan keterampilan peserta didik. Studi oleh (Yulmarni, 2021) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran berbasis demonstrasi mampu meningkatkan pemahaman konseptual hingga 
86,11% dibandingkan metode ceramah. Di bidang kesehatan, kajian oleh (Maharani dkk, 2020) 
menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam melatih keterampilan penggunaan alat medis. 
Namun, implementasi metode ini di ruang kelas optometri masih terbatas dan belum banyak 
dikaji dalam lingkungan pendidikan tinggi di Indonesia. 

Adanya kesenjangan penelitian (research gap) terlihat dari minimnya studi yang 
mengintegrasikan metode demonstrasi dalam pembelajaran klinik refraksi (Sumual dkk, 2023) 
secara komprehensif. Sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas metode ini 
secara umum tanpa mengkaji secara spesifik peranannya dalam peningkatan motivasi belajar 
dan nilai optimal mahasiswa optometri. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 
mengevaluasi dampak metode demonstrasi terhadap capaian pembelajaran (Djamaluddin & 
Wardana, 2019) dalam konteks lokal, terutama di institusi pendidikan optometri di Indonesia. 

Penelitian ini mengambil posisi untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan 
menerapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran klinik refraksi (Pipi Deswita, 2021) di 
kelas Reguler Semester III Prodi D3 Optometri Akademi Optometri Yogyakarta. Pemilihan objek 
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penelitian ini didasarkan pada data observasi awal yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
mahasiswa belum mencapai optimal, meskipun fasilitas dan alat pembelajaran telah tersedia. 
Selain itu, tingkat motivasi mahasiswa untuk belajar refraksi (Saiyang dkk, 2021)  masih rendah, 
yang mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran (Loilatu dkk, 2021) yang lebih 
interaktif. 

Berdasarkan fenomena, teori, penelitian terdahulu, dan adanya kesenjangan penelitian, 
diambil judul penelitian ini: “Optimalisasi Hasil Belajar Melalui Strategi Demontrasi pada 
Mahasiswa Kelas Reguler Mata Kuliah Klinik Refraksi dalam Praktikum di Akademi Optometri 
Yogyakarta Semester Ganjil Tahun Akademik 2023-2024”. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran yang efektif 
(Qomarudin, 2021; Fakhrurrazi, 2018) dalam bidang optometri serta mendukung peningkatan 
kompetensi para lulusan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan suatu bentuk Classroom Action Research (Penelitian Tindakan 
Kelas) sebagaimana dijelaskan oleh Yulmarni (2021), yang bertujuan untuk meningkatkan 
motivasi serta pemahaman mahasiswa dalam mata kuliah Klinik Refraksi (Darmini et al., 2022). 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang mencakup tahapan perencanaan (Safrinur & 
K.Y. Margiati, 2022), pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi. Metode yang digunakan 
adalah deskripsi kuantitatif sederhana dengan pendekatan strategi demonstrasi (Buahtim, 
2022), yang dirancang sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa (Yulmarni, 
2021). Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya dalam mengidentifikasi permasalahan 
pembelajaran secara langsung di dalam kelas sekaligus menawarkan solusi praktis yang dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran (Husain & Wardana, 2021). 

Penelitian dilaksanakan selama satu semester, yaitu dari bulan Agustus hingga Desember 
2023, bertepatan dengan jadwal praktikum Klinik Refraksi (Arief Setiyoargo, Rea Ariyanti, 2021) 
di Kelas Reguler Semester III Prodi D3 Optometri Akademi Optometri Yogyakarta. Lokasi 
penelitian adalah ruang laboratorium Klinik Refraksi (Darmini dkk, 2022), yang telah dilengkapi 
dengan alat-alat refraksi (Indrakila dkk, 2021), (K. Irma dkk, 2021) seperti trial lens, trial frame, 
PD meter, autorefraktor, phoropter, keratometer, buku ishihara, dan Snellen Chart. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 32 mahasiswa Kelas Reguler Semester III Program Studi 
D3 Optometri di Akademi Optometri Yogyakarta, yang terdiri dari 20 mahasiswi dan 12 
mahasiswa. Pemilihan subjek didasarkan pada relevansi kebutuhan pembelajaran dengan mata 
kuliah Klinik Refraksi (Pertiwi dkk., 2022) serta keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran 
aktif dengan metode demonstrasi (Salwa dkk., 2024). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahapan 
utama: (1) Perencanaan, yang mencakup identifikasi masalah pembelajaran, perancangan 
tindakan berbasis metode demonstrasi, serta penyusunan instrumen dan bahan ajar; (2) 
Tindakan, yakni pelaksanaan pembelajaran berbasis demonstrasi dengan pemanfaatan alat-alat 
refraksi (Norlita dkk., 2020), disertai pemberian motivasi dan tugas kelompok; (3) Pengamatan, 
berupa pengumpulan data selama proses pembelajaran berlangsung, termasuk observasi 
langsung terhadap aktivitas mahasiswa; dan (4) Refleksi, yaitu analisis terhadap hasil siklus guna 
menentukan perbaikan yang diperlukan untuk siklus berikutnya. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup data kuantitatif, berupa nilai 
akademik mahasiswa dari hasil evaluasi pembelajaran, serta data kualitatif, yang meliputi 
observasi mengenai motivasi belajar dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. 
Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi untuk mencatat aktivitas dan motivasi 
mahasiswa, tes evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman terhadap materi, serta angket 
untuk mengumpulkan persepsi mahasiswa terhadap penerapan metode demonstrasi. 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan teknik statistik deskriptif guna menghitung nilai 
rata-rata, persentase ketuntasan belajar, serta persentase pencapaian nilai optimal. Sementara 
itu, data kualitatif dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 
mengidentifikasi pola motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. 
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Hasil analisis ini digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan pada setiap siklus dan 
menyusun langkah perbaikan untuk siklus selanjutnya. Indikator keberhasilan dalam penelitian 
ini meliputi: (a) peningkatan motivasi belajar mahasiswa yang teramati melalui observasi, (b) 
peningkatan nilai rata-rata mahasiswa hingga mencapai target nilai optimal, serta (c) 
peningkatan persepsi positif mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis metode demonstrasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Lingkungan Penelitian / Kondisi Pembelajaran di Kelas 

Penelitian ini dilaksanakan pada Kelas Reguler Semester III Program Studi D3 Optometri di 
Akademi Optometri Yogyakarta. Kelas ini terdiri dari 32 mahasiswa, yang mencakup 20 
mahasiswi dan 12 mahasiswa. Rata-rata usia mahasiswa di kelas tersebut adalah 20 tahun. 

Kelas Reguler Semester III merupakan kelas reguler yang memiliki jadwal praktikum Klinik 
Refraksi selama 1 kali pertemuan setiap minggunya. Praktikum Klinik Refraksi dilakukan di 
ruang laboratorium Klinik Refraksi yang dilengkapi dengan peralatan refraksi, seperti trial lens, 
trial frame, PD meter, autorefraktor, phoropter, dan Snellen Chart.  

Pada saat penelitian dilakukan, Kelas Reguler Semester III sedang mempelajari materi 
tentang koreksi refraksi (Suparti, 2018). Materi ini merupakan materi yang penting untuk 
dikuasai oleh mahasiswa optometri karena berkaitan dengan praktikum (Saraswati & Mertayasa, 
2020) Klinik Refraksi (Fathimah dkk, 2015). 
Kondisi Pembelajaran di Kelas 

Berdasarkan hasil pengamatan, kondisi Kelas Reguler Semester III secara keseluruhan 
tergolong baik. Ruang kelas terjaga kebersihannya dan tertata dengan rapi. Selain itu, fasilitas 
pembelajaran tersedia secara lengkap serta berfungsi dengan optimal. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan guna meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Salah satu di antaranya adalah peningkatan motivasi belajar mahasiswa, 
mengingat masih terdapat beberapa mahasiswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diajarkan juga perlu ditingkatkan, 
karena masih ada yang belum sepenuhnya memahami materi dengan baik. 

Berdasarkan deskripsi lingkungan penelitian serta gambaran kondisi kelas yang telah 
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa Kelas Reguler Semester III merupakan lingkungan yang 
cukup kondusif untuk pelaksanaan penelitian. Namun, tetap diperlukan upaya lebih lanjut untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
Hasil Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang dapat dilihat dan 
dipahami melalui ilustrasi siklus berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Siklus I dan Siklus II 
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Deskripsi Siklus I 

1. Perencanaan 
Hasil observasi pada tahap pra-siklus mengungkapkan adanya beberapa permasalahan 

dalam proses pembelajaran koreksi refraksi di Kelas Reguler Semester III Prodi D3 Optometri 
Akademi Optometri Yogyakarta, yaitu (a) Motivasi belajar mahasiswa masih kurang, (b) 
Pemahaman mahasiswa terhadap materi masih kurang. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti merencanakan Tindakan, (a) Pemberian 
motivasi kepada mahasiswa dan (b) Pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi. 

2. Tindakan 
Pada Siklus I, peneliti melaksanakan beberapa tindakan sebagai berikut: (a) Di awal 

pembelajaran, peneliti memberikan motivasi kepada mahasiswa dengan menjelaskan 
pentingnya materi Klinik Refraksi, serta (b) Melaksanakan proses pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi. Peneliti menjelaskan materi dengan menggunakan alat 
peraga, seperti trial lens, trial frame, autorefraktor, phoropter, buku ishihara, keratometer, 
dan Snellen Chart (K. Irma dkk, 2021). 

3. Hasil Pengamatan 
Berdasarkan hasil observasi pada Siklus I, terjadi beberapa perubahan dalam pembelajaran 

koreksi refraksi di Kelas Reguler Semester III Prodi D3 Optometri Akademi Optometri 

Yogyakarta. Perubahan tersebut mencakup peningkatan motivasi belajar mahasiswa serta 

peningkatan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa setelah penerapan strategi demonstrasi, 

pemahaman mahasiswa terhadap materi Klinik Refraksi mengalami peningkatan yang 

signifikan. Data pada Tabel Siklus I mencatat bahwa nilai rata-rata mahasiswa mencapai 89,22, 

yang sudah masuk dalam kategori nilai tuntas. Selain itu, rata-rata persentase ketuntasan 

belajar tercatat sebesar 90,63%, sementara persentase nilai optimal masih berada pada angka 

9,38%. Pencapaian ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi demonstrasi memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman mahasiswa. 

Namun, meskipun hasil pada Siklus I telah menunjukkan peningkatan, pencapaian tersebut 

belum sepenuhnya mencapai tingkat optimal yang diharapkan. Walaupun mayoritas 

mahasiswa telah memenuhi kriteria ketuntasan, masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut. Salah satu aspek yang perlu ditingkatkan adalah persentase 

nilai optimal yang masih tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat 

ruang untuk mengembangkan dan meningkatkan efektivitas strategi demonstrasi yang 

diterapkan. 

Optimalisasi strategi demonstrasi dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti 
peningkatan kualitas penyampaian materi dan penyediaan alat bantu pembelajaran yang lebih 
interaktif. Langkah ini diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk lebih memahami 
materi secara menyeluruh. Dengan demikian, mahasiswa dapat mengalami peningkatan yang 
signifikan dalam memahami materi Klinik Refraksi. Pada akhirnya, perbaikan ini diharapkan 
mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada siklus selanjutnya. 
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No. Nama Nilai Kelamin Keterangan

1 A 95        P Tuntas

2 B 100     P Optimal

3 C 95        P Tuntas

4 D 90        P Tuntas

5 E 100     P Optimal

6 F 90        L Tuntas

7 G 95        P Tuntas

8 H 100     P Optimal

9 I 90        P Tuntas

10 J 90        P Tuntas

11 K 90        P Tuntas

12 L 80        P Tuntas

13 M 80        P Tuntas

14 N 90        P Tuntas

15 O 90        L Tuntas

16 P 80        P Tuntas

17 Q 80        L Tuntas

18 R 90        P Tuntas

19 S 90        P Tuntas

20 T 95        L Tuntas

21 U 95        L Tuntas

22 V 90        L Tuntas

23 W 80        L Tuntas

24 X 80        L Tuntas

25 Y 80        P Tuntas

26 Z 90        L Tuntas

27 AA 90        L Tuntas

28 BB 90        L Tuntas

29 CC 80        L Tuntas

30 DD 95        P Tuntas

31 EE 80        P Tuntas

32 FF 95        P Tuntas

Jumlah Laki-laki 12        

Jumlah Perempuan 20        

Jumlah Nilai 2.855  

Rata-rata 89,22  

Nilai Tertinggi 100     

Nilai Terendah 80        

Tuntas 29        

Optimal 3          

Rata-rata % Tuntas 90,63%

Rata-rata % Optimal 9,38%

DATA HASIL BELAJAR SIKLUS 1

90,63%

9,38%

PERSENTASE

Rata-rata % Tuntas Rata-rata % Optimal

1

Jumlah Nilai 2.855

Rata-rata 89,22

 -
 500

 1.000
 1.500
 2.000
 2.500
 3.000

NILAI

Jumlah Nilai Rata-rata

100 

80 

NILAI

Nilai Tertinggi Nilai Terendah

29 

3 

 -

 5

 10

 15

 20

 25

 30

 35

KETUNTASAN

Tuntas

Optimal

Tabel 1.  Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data tabel: diolah dari hasil penelitian 
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4. Refleksi 
Berdasarkan hasil refleksi, peneliti menyimpulkan bahwa tindakan yang diterapkan pada 

siklus I telah cukup efektif dalam mengatasi permasalahan yang ada. Namun, terdapat 
beberapa aspek yang masih perlu diperbaiki, yaitu (a) Motivasi bagi mahasiswa perlu 
diberikan secara berkelanjutan agar tetap terjaga, dan (b) Pembelajaran dengan metode 
demonstrasi perlu divariasikan agar lebih menarik serta interaktif. 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti merencanakan tindakan pada siklus II sebagai 
berikut (a) Pemberian motivasi kepada mahasiswa akan dilakukan secara berkelanjutan, 
misalnya dengan memberikan tugas kelompok atau kuis dan (b) Pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi akan divariasikan dengan metode diskusi dan tanya 
jawab. 

 
Deskripsi Siklus II 

1. Perencanaan 
Berdasarkan refleksi pada siklus I, peneliti merancang langkah-langkah perbaikan untuk 

siklus II, yaitu (a) Memberikan motivasi kepada mahasiswa secara berkelanjutan, misalnya 
melalui pemberian tugas kelompok atau kuis secara rutin, (b) Pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab akan terus dilakukan, dan (c) 
Pemberian tugas atau latihan yang lebih banyak akan terus dilakukan. 

Selain itu, peneliti juga merencanakan tindakan-tindakan khusus untuk meningkatkan nilai 
optimal mahasiswa, yaitu (a) Pemberian bimbingan khusus kepada mahasiswa yang belum 
mencapai nilai optimal dan (b) Pemberian kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan 
simulasi praktik yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

2. Tindakan 
Pada siklus II, peneliti melaksanakan beberapa tindakan, yaitu: (a) Di awal pembelajaran, 

peneliti memberikan motivasi kepada mahasiswa dengan menjelaskan pentingnya materi 
serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengajukan pertanyaan, dan (b) 
Pembelajaran dilakukan dengan mengombinasikan metode demonstrasi, diskusi, serta tanya 
jawab. Dalam metode demonstrasi, peneliti menyampaikan materi menggunakan alat peraga 
untuk memperjelas konsep yang dipelajari. Pada metode diskusi, peneliti membagi 
mahasiswa menjadi kelompok-kelompok untuk membahas materi. Pada metode tanya 
jawab, peneliti memberikan pertanyaan kepada mahasiswa untuk menguji pemahaman 
mahasiswa terhadap materi, dan (c) Peneliti memberikan tugas atau latihan yang lebih banyak 
kepada mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi. 

Selain itu, peneliti memberikan pendampingan khusus kepada mahasiswa yang belum 
mencapai nilai optimal. Pendampingan ini dilakukan baik secara individu maupun dalam 
kelompok. Selain itu, mahasiswa juga diberi kesempatan untuk melakukan simulasi praktik 
yang berhubungan dengan materi pembelajaran guna meningkatkan pemahaman mereka. 

3. Hasil Pengamatan 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, ditemukan bahwa terdapat beberapa perubahan 

pada pembelajaran koreksi refraksi di kelas Reguler Semester III Prodi D3 Akademi Optometri 
Yogyakarta, yaitu (a). Motivasi belajar mahasiswa meningkat, (b) Pemahaman mahasiswa 
terhadap materi meningkat, dan (c) Nilai optimal mahasiswa meningkat. 

Hasil pengamatan pada siklus II menunjukkan bahwa strategi demonstrasi mampu 
mencapai hasil belajar yang optimal. Data menunjukkan peningkatan nilai rata-rata 
mahasiswa dari 89,22 menjadi 99,69, yang mencerminkan keberhasilan metode ini dalam 
meningkatkan pemahaman mereka. Selain itu, persentase nilai tuntas tercatat sebesar 6,25%, 
sementara nilai optimal mencapai 93,75%. Peningkatan ini membuktikan bahwa strategi 
demonstrasi memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian hasil belajar mahasiswa. 
Dengan pendekatan yang melibatkan observasi langsung, mahasiswa dapat memahami materi 
secara lebih mendalam dan terstruktur. 

Strategi demonstrasi (Saraswati & Mertayasa, 2020) tidak hanya meningkatkan nilai rata-
rata, tetapi juga memperkuat kemampuan mahasiswa dalam menguasai keterampilan praktis 
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(Yulmarni, 2021). Mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk melihat langsung penerapan 
materi dalam situasi nyata (Buahtim, 2022), yang membantu mereka memahami prosedur 
secara lebih rinci (Sekarini, 2022). Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih percaya diri 
dalam melaksanakan praktik dan mencapai hasil yang lebih baik (Mutiawati dkk, 2023). Oleh 
karena itu, strategi demonstrasi (Husain & Wardana, 2021) dapat dianggap sebagai metode 
pembelajaran yang efektif (Salwa dkk, 2024), khususnya untuk mata kuliah yang 
membutuhkan pemahaman teoretis dan keterampilan praktis secara seimbang. 
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No. Nama Nilai Kelamin Keterangan

1 A 100       P Optimal

2 B 100       P Optimal

3 C 100       P Optimal

4 D 100       P Optimal

5 E 100       P Optimal

6 F 100       L Optimal

7 G 100       P Optimal

8 H 100       P Optimal

9 I 100       P Optimal

10 J 95         P Tuntas

11 K 100       P Optimal

12 L 100       P Optimal

13 M 100       P Optimal

14 N 100       P Optimal

15 O 100       L Optimal

16 P 100       P Optimal

17 Q 100       L Optimal

18 R 100       P Optimal

19 S 100       P Optimal

20 T 100       L Optimal

21 U 100       L Optimal

22 V 100       L Optimal

23 W 100       L Optimal

24 X 100       L Optimal

25 Y 100       P Optimal

26 Z 100       L Optimal

27 AA 95         L Tuntas

28 BB 100       L Optimal

29 CC 100       L Optimal

30 DD 100       P Optimal

31 EE 100       P Optimal

32 FF 100       P Optimal

Jumlah Laki-laki 12         

Jumlah Perempuan 20         

Jumlah Nilai 3.190   

Rata-rata 99,69   

Nilai Tertinggi 100       

Nilai Terendah 95         

Tuntas 2            

Optimal 30         

Rata-rata % Tuntas 6,25%

Rata-rata % Optimal 93,75%

DATA HASIL BELAJAR SIKLUS 2

6,25%

93,75%

PERSENTASE

Rata-rata % Tuntas Rata-rata % Optimal

1

Jumlah Nilai 3.190

Rata-rata 99,69

 -

 1.000

 2.000

 3.000

 4.000

NILAI

Jumlah Nilai Rata-rata

100 

95 

NILAI

Nilai Tertinggi Nilai Terendah

2 

30 

 -

 5

 10

 15

 20

 25

 30

 35

KETUNTASAN
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Tabel 2.  Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data tabel: Diolah dari hasil penelitian 
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4. Refleksi 
Berdasarkan hasil refleksi, peneliti menyimpulkan bahwa langkah-langkah yang diterapkan 

pada siklus II telah menunjukkan efektivitas dalam mengatasi permasalahan yang ada. Terdapat 
peningkatan dalam motivasi belajar mahasiswa, pemahaman mereka terhadap materi, serta 
pencapaian nilai optimal. 

Selain itu, peneliti juga menemukan beberapa hal baru yang dapat mening-katkan hasil 
belajar mahasiswa, yaitu (a) Memberikan bimbingan khusus kepada mahasiswa yang belum 
mencapai nilai optimal dapat membantu meningkatkan pencapaian akademik mereka. (b) 
Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan simulasi praktik dapat 
mendorong motivasi belajar serta meningkatkan kemampuan mereka dalam mengaplikasikan 
materi pembelajaran. 

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan penelitian tindakan 
kelas sudah tercapai. Nilai optimal mahasiswa sudah tercapai pada semua mahasiswa. 

Pembahasan  
Pada siklus II, peneliti melakukan tindakan-tindakan khusus untuk meningkat-kan nilai 

optimal mahasiswa, yaitu (a) Pemberian bimbingan khusus kepada mahasiswa yang belum 
mencapai nilai optimal dan (b) Pemberian kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan 
simulasi praktik yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Tindakan-tindakan tersebut terbukti efektif untuk meningkatkan nilai optimal mahasiswa. 
Pada siklus I, hanya beberapa mahasiswa yang mencapai nilai optimal. Namun, pada siklus II, 
semua mahasiswa mencapai nilai optimal. 

Pemberian bimbingan khusus kepada mahasiswa yang belum mencapai nilai optimal dapat 
meningkatkan nilai mahasiswa tersebut. Bimbingan khusus dapat diberikan secara individual 
atau kelompok. Bimbingan khusus dapat membantu mahasiswa untuk memahami materi yang 
belum mereka pahami. 

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan simulasi praktik yang relevan 
dengan materi pembelajaran dapat meningkatkan motivasi serta keterampilan mereka dalam 
mengaplikasikan konsep yang dipelajari. Melalui simulasi ini, mahasiswa menghadapi tantangan 
untuk menunjukkan pemahaman dan keterampilan mereka secara langsung. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bimbingan khusus dan 
kesempatan simulasi praktik dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan pencapaian 
akademik mahasiswa. 

Beberapa rekomendasi untuk meningkatkan hasil belajar dalam penelitian tindakan kelas 
selanjutnya antara lain: (a) Bimbingan khusus sebaiknya dilakukan secara lebih intensif dan 
berkelanjutan, (b) Simulasi praktik perlu dilaksanakan secara lebih rutin untuk memperkuat 
pemahaman mahasiswa, dan (c) Melibatkan berbagai pihak, seperti dosen pembimbing, 
mahasiswa senior, atau praktisi, dalam memberikan bimbingan khusus kepada mahasiswa. 

Dengan menerapkan strategi tersebut, diharapkan capaian akademik mahasiswa dapat 
meningkat lebih signifikan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar melalui penerapan strategi 
demonstrasi pada mahasiswa kelas reguler dalam Mata Kuliah Klinik Refraksi saat praktikum di 
Akademi Optometri Yogyakarta pada Semester Ganjil Tahun Akademik 2023-2024, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode demonstrasi secara signifikan berkontribusi terhadap 
peningkatan pemahaman serta keterampilan praktis mahasiswa dalam melakukan pemeriksaan 
refraksi. Strategi ini efektif dalam menyampaikan materi yang kompleks secara langsung, 
sehingga mahasiswa dapat mengobservasi dan berinteraksi langsung dengan praktik yang 
diajarkan. Hal ini memfasilitasi mereka untuk lebih memahami prosedur yang tepat dalam 
pemeriksaan refraksi dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan 
klinis. Oleh karena itu, penerapan metode demonstrasi perlu dipertahankan dan dikembangkan 
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sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran yang lebih efektif di Program Studi Optometri, 
khususnya dalam mata kuliah yang bersifat praktikum seperti Klinik Refraksi. 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran praktikum Klinik Refraksi di Akademi Optometri 
Yogyakarta. Pertama, meskipun metode demonstrasi telah terbukti efektif, disarankan untuk 
mengombinasikannya dengan strategi pembelajaran lain guna memperkaya pengalaman belajar 
mahasiswa. Pendekatan seperti diskusi kelompok atau studi kasus dapat membantu mahasiswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta menerapkan konsep yang telah dipelajari 
dalam situasi yang lebih luas. 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan penyediaan sumber belajar yang lebih 
interaktif, seperti video tutorial atau simulasi berbasis teknologi. Materi ajar yang dapat diakses 
secara mandiri oleh mahasiswa akan mendukung pemahaman yang lebih mendalam sebelum 
mereka melakukan praktik langsung. Dengan demikian, mahasiswa akan lebih siap dalam 
menghadapi sesi praktikum, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

Penting juga untuk meningkatkan evaluasi dan umpan balik selama praktikum. Evaluasi yang 
lebih terstruktur dan mendalam, disertai umpan balik yang konstruktif dan spesifik, dapat 
membantu mahasiswa memahami aspek yang telah dikuasai dan area yang perlu diperbaiki. 
Umpan balik yang tepat waktu akan memberikan mahasiswa kesempatan untuk memperbaiki 
kesalahan dan memperdalam pemahaman mereka. 

Selanjutnya, untuk memastikan metode demonstrasi diterapkan secara optimal, perlu 
dilakukan pelatihan rutin bagi dosen pengajar. Pelatihan ini akan memberikan dosen 
keterampilan dalam mengelola praktikum dengan lebih efektif serta membantu mereka 
mengatasi tantangan yang mungkin timbul selama proses pengajaran. Dengan demikian, kualitas 
pengajaran dapat terus ditingkatkan. 

Terakhir, seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dalam bidang optometri, materi 
praktikum sebaiknya selalu diperbarui dengan teknologi terbaru yang relevan. Pembaruan ini 
akan memberikan mahasiswa pengetahuan tentang praktik-praktik terbaru yang diterapkan di 
dunia profesional optometri, memastikan bahwa mereka siap menghadapi tantangan di masa 
depan. 
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